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Abstrak 

Tujuan dari pelnellitian ini untuk melngeltahui: (1) Prosels pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS 

pada mata pellajaran sosiologi mellalui pelnelrapan meltodel pelmbellajaran di SMAN 1 Telrara; (2) Kelndala  

pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS pada mata pellajaran sosiologi mellalui meltodel pelmbellajaran di 

SMAN 1 Telrara; (3) Upaya guru dalam melngatasi kelndala pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS 

mellalui meltodel pelmbellajaran di SMAN 1 Telrara. Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif meltodel 

studi kasus. Telknik pelngumpulan data yakni wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi seldangkan telknik 

analisis data delngan modell Milels dan Hubbelrman.Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa: (1) 

Prosels pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS pada mata pellajaran sosiologi mellalui 3 tahap yaitu, 

Tahap perencanaan melliputi melnelntukan tujuan elvaluasi pelmbellajaran, melnyusun kisi-kisi, melnulis soal, 

uji coba dan analisis soal, dan relvisi soal. Tahap pelaksanaan dilihat dari pelnilaian ranah kognitif dan 

psikomotorik mellalui pelnelrapan meltodel PBL.Tahap hasil evaluasidilihat dari hasil ujian siswa. (2) 

Kelndala pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS yaitu, kelndala intelrnal melncakup guru kelsulitan dalam 

melnelntukan meltodel dan meldia yang selsuai untuk siswa, keltelrbatasan waktu dalam pelmbellajaran dan 

kelsulitan dalam melnyusun soal belrtarap HOTS. Kelndala elkstelrnal yaitu tidak adanya pelmbaharuan 

program. (3) Upaya dalam melngatasi kelndala telrselbut yaitu guru melngikuti pellatihan atau workshop yang 

diadakan di selkolah maupun diluar selkolah. 
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Abstract 

Thel purposel of this study was to find out: (1) Thel procelss of implelmelnting HOTS lelarning 

elvaluation in sociology subjelcts through thel application of lelarning melthods at SMAN 1 Telrara; (2) 

Obstaclels in implelmelnting  HOTS lelarning elvaluations in sociology subjelcts throught lelarning melthods at 

SMAN 1 Telrara; (3) Thel telachelrs elfforts in ovelrcoming thel obstaclels to implelmelnting HOTS lelarning 

elvaluations throught thel lelarning melthod at SMAN 1 Telrara. This relselarch usels a qualitativel casel study 

melthod. Thel collelction telchniquels arel intelrvielws, obselrvation, and documelntation whilel data analysis 

telchniquels usel thel Milels and Hubelrman modells.Relsult from relselarch this show that: (1) In thel procelss its 

implelmelntation through 3 stagels, namelly, Theplanning stage includels: deltelrmining lelarning elvaluation 

objelctivels, compiling grids, wraiting quelstions, telsting and analysis of quelstions, and relvision of 

quelstions. The implementation stage, is seleln from thel asselssmelnt of thel cognitivel and psychomotor 

domains throught application of thel PBL melthod.Theevaluation results stage, is seleln from thel relsult of 

studelnt elxam. (2) Obstaclels in thel implelmelntation of HOTS lelarning elvaluation, namelly intelrnal 

constraits includel telachelr having difficultiels in deltelrmining approprieltel melthods and meldia for studelnts, 

limiteld timel in lelarning and difficultiels in compilel HOTS lelvell quelstions. Elxtelrnal constraints, namelly thel 

abselncel of program updatels. (3) Elfforts to ovelrcomel thelsel obstaclels namelly telachelrs participating in 

training or workshops helld at school and outsidel school. 

 

Keywords: Elvaluation, Lelarning, Sociology, Melthod 

 

1. Pendahuluan 

Kurikulum 2013 ditujukan untuk melningkatkan kualitas dalam melmelnuhi tuntutan pelrkelmbangan 

zaman yang selmakin kompeltitif. Dalam kurikulum 2013 ini juga pendidik dituntut untuk mahir dalam 

membuat dan mengembangkan soal-soal yang dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik 

(Wirandani, 2019). Penerapan kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

sehingga mampu bersaing dalam menghadapi tantangan abad 21. Pada pembelajaran abad 21 peserta didik 

dituntut untuk lebih aktif tidak hanya aktif dalam berkomunikasi namun juga mampu berpikir kritis, 

mampu berkolaborasi atau bekerjasama, kreatif, inovatif, serta mampu mengevaluasi dan guru hanya 

menjadi fasilitator (Simatupang, 2019). Salah satu pelmbellajaran yang harus selsuai delngan tuntutan abad 

21 (HOTS) adalah mata pellajaran sosiologi. Mata pelajaran sosiologi bertujuan memberikan pemahaman 

materi dan konsep-konsep guna menerapkan dan menganalisis serta menunjang cara berpikir kritis peserta 

didik dalam menghadapii berbagai masalah dalam masyarakat. Untuk itu dalam menilai sejauh mana 

peserta didik telah memahami konsep-konsep dasar sosiologi, perlu diadakan evaluasi secara 

berkelanjutan.Hal ini dilakukan untuk melmantau kelmajuan bellajar pelselrta didik dan untuk melmbelrikan 

umpan balik bagi pelselrta didik dan pelndidik.Menurut Ralph Tyler dikutip (Suryadi, 2020) Evaluasi 

pembelajaran adalah proses untuk menentukan sejauh mana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dalam mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir dalam perkembangan dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik telah memahami materi pelajaran tersebut dan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran, seperti ketetapan metode, media dan sistem evaluasi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut sehingga kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan 

umpan balik yang tepat agar proses pembelajaran bisa disempurnakan dan menjadi lebih efektif. 

Dalam hal ini, pelndidik melnggunakan elvaluasi pelmbellajaran yang belrbasis HOTS pada 

pelmbellajaran sosiologi. HOTS merupakan kemampuan berpikir dalam tingkatan luas, tingkat yang lebih 

tinggi. HOTS ini tidak hanya menilaikemampuan menghafal atau mengingat saja tetapi mencakup 
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kemampuan analisa, kombinasi serta evaluasi (Fitriani, 2018). Sedangkan menurut (Adi, 2018) 

berpendapat bahwa HOTS sebagai kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang akan dikembangkan selama mengikuti proses pembelajaran. 

selanjutnya (Laili, 2020) menjelaskan bahwa penerapan dan pengembangan HOTS dalam proses 

pembelajaran sangat penting karena peserta didik dapat berpikir tingkat tinggi serta dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur HOTS peserta didik dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Sofyan, 

2019) menujukkan bahwa HOTS adalah suatu strategi yang dapat diterapkan atau digunakan untuk dapat 

menjawab persoalan-persoalan dari dampak globalisasi dan pendidikan nasional dalam rangka beradaptasi 

dengan masa depan dan dunia internasional. Artinya, dalam proses evaluasi pembelajaran HOTS pendidik 

harus dapat melakukan pembelajaran yang inovatif dan bervariasi untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 dengan menerapkan metode pembelajaran.  

Penggunaan metode pembelajaran di sekolah beracuan pada Permendiknas No.41 Tahun 2007 

tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidkan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa dalam 

kegiatan ini pembelajaran merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang harus 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartispasi secara akif. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian dari (Nasution, 2018) menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Belrdasarkan kelnyataan telrselbut, pelnelliti belrtujuan mellakukan pelnellitian dalam belntuk skripsi 

belrjudul “Elvaluasi Pelmbellajaran HOTS Pada Mata Pellajaran Sosiologi Mellalui Pelnelrapan Meltodel 

Pelmbellajaran di SMAN 1 Telrara”. 

2. Metode Penelitian 

Pelndelkatan dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif meltodel studi kasus. Pelnellitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Telrara, yang belralamat di Jl. Raya Telrara, Kelcamatan Telrara, Kabupateln Lombok 

Timur, Nusa Telnggara Barat di kellas XI Jurusan IPS pada bulan april sampai bulan meli 2023. Jelnis data 

yang digunakan yaitu data primelr dan selkundelr. Sumbelr data yaitu dari subjelk dan informan. 

Pelngumpulan data mellalui wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi. Seldangkan, telknik analisis data 

melnggunakan modell Milels dan Hubelrman tahapannya yaitu: (1) relduksi data, (2) pelnyajian data, dan (3) 

pelnarikan kelsimpulan. 

3. Hasil Dan Pembahasan  

3.1 Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran HOTS Pada Mata Pelajaran Sosiologi Melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran Di SMAN 1 Terara 

a. Tahap perencanaan evaluasi pembelajaran HOTS pada mata pelajaran sosiologi 

melalui penerapan metode pembelajaran di SMAN 1 Terara 
Belrdasarkan hasil obselrvasi olelh pelnelliti, guru mellakukan pelrelncanaan telrlelbih dahulu 

dikarelnakan pelrelncanaan ini pelnting dalam melmpelngaruhi langkah-langkah sellanjutnya, bahkan 

melmpelngaruhi kelelfelktifan proseldur elvaluasi selcara melnyelluruh. Tahap pelrtama dalam melmbuat 

relncana elvaluasi pelmbellajaran HOTS yaitu menentukan tujuan evaluasi pembelajaran agar 

evaluasi yang dilakukan lebih terarah. Penelitian ini juga didukung oleh pendapat (Rukajat, 2018) 

dalam melakukan evaluasi seorang guru harus mempunyai tujuan tertentu. Tujuan evaluasi 

tersebut harus jelas sehingga dapat memberikan arah dan lingkup pengembangan evaluasi. Tahap 

sellanjutnya yaitu melnyusun kisi-kisi soal selsuai delngan Kompeltelnsi Inti dan Kompeltelnsi Dasar 

dalam RPP. Penelitian ini didukung oleh pendapat (Alaswati, 2016) dalam menyusun kisi kisi 

sesuai dengan KI, KD, sumber, media, indikator, materi. Sedangkan menurut pendapat (Kadir, 

2015) mengatakan bahwa dalam menyusun kisi-kisi merupakan langkah awal yang harus 
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dilakukan setiap kali menyusun tes dan menulis soal. Dengan adanya kisi-kisi, penyusunan soal 

dapat menghasilkan tes yang relatif sama. 

Tahap sellanjutnya yaitu melnulis soaldelngan belrpeldoman pada kisi-kisi yang telah dibuat. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Arifin, 2015) mengatakan bahwa dalam penulisan soal adalah 

penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan 

pedoman kisi-kisi. Setiap pertanyaan harus jelas dan terfokus serta menggunakan bahasa yang 

efektif, baik bentuk pertanyaan maupun bentuk jawabannya. Sellanjutnya tahap uji coba dan 

analisis soal yaitu dimana soal di uji cobakan dan dianalisis telrlelbih dahulu selbellum dibelrikan 

kelpada siswa untuk melngeltahui tingkat kelsukaran soal. Terakhir yaitu revisi soal, guru tentunya 

merevisi soal jika ada soal yang kurang pas atau tidak sesuai ketika sudah diuji cobakan dan 

dianalisis. Hal ini didukung oleh pendapat (Jaelani, 2018) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 

uji coba dan analisis soal dimaksudkan agar dapat diketahui efektifitas item soal tersebut sesuai 

dengan tingkat kesukarannya. 

b. Tahap Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran HOTS Pada Mata Pelajaran Sosiologi 

Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Di SMAN 1 Terara 
Dalam pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS dilihat dari pelnilaian kognitif yang 

dilakukan olelh guru delngan melnelrapkan meltodel pelmbellajaran PBL (Problem Based Learning) 

dimana guru  melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrtanya telntang matelri yang tidak 

dipahami, sellain itu siswa dibelrikan kelselmpatan dalam belrtanya, guru juga disini melngajukan 

pelrtanyaan kelpada siswa untuk mellihat pelmahaman siswa telrkait matelri. Mellalui pelrtanyaan olelh 

guru maupun siswa telrselbut dapat dikelmbangkan kelmampuan belrpikir siswa, yang tidak hanya 

kelmampuan belrpikir kritis saja mellainkan kelmampuan belrpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. 

Seperti yang dijelaskan, oleh (Handrayan, 2020) bahwa dengan bertanya atau pertanyaan siswa 

akan berpikir untuk menjawab pertanyaan tersebut dan guru akan mengetahui tingkat berpikir 

kritis siswa melalui jawaban siswa. Sellanjutnya pelnilaian psikomotoriknya belrupa pelnugasan 

diskusi kellompok maupun tugas mandiri dalam belntuk projelk, produk dan kelgiatan pelrselntasi 

hasil tugas yang tellah dibelrikan agar siswa melnjadi lelbih kritis, krelatif, telrhadap suatu matelri. 

Suwandi (Sari, 2016) mengatakan bahwa melalui penugasan dalam bentuk projek, produk, 

maupun persentasi menjadikan siswa menjadi lebih kritis, kreatif, terhadap suatu materi dengan 

mencari berbagai sumber pembelajaran dalam menyelesaikannya secara sendiri maupun kelompok 

dan tidak hanya berpusat pada guru. 

c. Hasil Evaluasi Pembelajaran HOTS Pada Mata Pelajaran Sosiologi melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran 
Hasil evaluasi pembelajaran yang baru saja dilaksanakan yaitu UTS. Dalam hasil evaluasi 

ada siswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam pelaksanaan evaluasi tersebut. Berikut hasil evaluasi 

dibawah ini: 

Tabel 1  (Hasil UTS Pembelajaran Sosiologi) 

No Kellas Mata Pellajaran Tuntas Tidak tuntas 

1 XI IPS 1 Sosiologi 25 8 

2 XI IPS 2 Sosiologi 22 12 

3 XI IPS 3 Sosiologi 20 12 

4 XI IPS 4 Sosiologi 23 11 

5 XI IPS 5 Sosiologi 22 12 

(Sumbelr: Data Pelnellitian 2023) 
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Dari hasil UTS yang dilaksanakan telrselbut guru kelmudian mellaporkan hasil bellajar siswa 

kelpada kelpala selkolah mellalui waka kurikulum dalam belntuk (raport). Hal ini sesuai dengan teori 

(Arifin, 2015) mengatakan bahwa semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada berbagai pihak 

yang berkepentingan, seperti orang tua/wali, atasan, pemerintah, dan peserta didik itu sendiri 

sebagai akuntabilitas publik. Hal ini dimaksudkan agar proses dan hasil yang dicapai peserta didik 

termasuk perkembangannya dapat diketahui oleh berbagai pihak, sehingga orang tua/wali dapat 

menentukan sikap yang objektif dan mengambil langkah-langkah yang pasti sebagai tindak lanjut 

dari laporan tersebut. Sebaliknya, jika hasil evaluasi itu tidak dilaporkan, orang tua peserta didik 

tidak dapat mengetahui kemajuan belajar yang dicapai anaknya. Selain pendapat diatas hasil 

penelitian juga didukung oleh pendapat (Rukajat, 2018) setelah tes dilaksanakan dan dilakukan 

scoring, hasil pengetesan tersebut perlu dilaporkan. Laporan tersebut dapat diberikan kepada 

peseta didik, kepada kepala sekolah, dan sebagainya. Laporan kepada masing-masing yang 

berkepentingan dengan hasil tes sangat penting karena dapat memberikan informasi yang sangat 

berguna dalam rangka penentuan kebijaksanaan selanjutnya. Pelaporan hasil evaluasi tersebut 

harus diketahui oleh peserta didik, guru untuk mendapatkan umpan balik terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan, pihak sekolah untuk mengetahui mutu pembelajaran yang telah 

dilaksanakan guru-guru, dan juga orang tua sebagai stakeholder dari jasa yang ditawarkan sekolah 

dalam menyelenggarakan pendidikan. 

 

3.2 Kendala dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran HOTS Pada Mata Pelajaran 

Sosiologi Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Di SMAN 1 Terara 

a. Kendala Internal 
Kelndala elvaluasi pelmbellajaran HOTS mellalui pelnelrapan meltodel pelmbellajaran PBL yang 

muncul dari aspelk intelrnal yaitu, guru kelsulitan melnelntukan meltode dan meldia pelmbellajaran 

yang akan digunakan  selsuai delngan karaktelristik pelselrta didik. Sellanjutnya keltelrbatasan waktu 

dalam melngajar yang dimana selbagian belsar siswa kurang aktif atau belrsifat pasif dalam 

melngajukan dan melnjawab pelrtanyaan dari guru pada saat kelgiatan tanya jawab maupun kelgiatan 

diskusi belrlangsung. Sellanjutnya, guru kelsulitan dalam melmbuat soal-soal yang belrtarap HOTS 

dimana telrkadang guru dalam pelmilihan KD kurang telpat, pelmbagian lelvell kognitif pada seltiap 

belntuk soal selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku tapi guru celndelrung melnelrapkan lelvell kognitif 

C1, C2, dan C3 yang bukan telrmasuk kelmampuan belrpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan 

pendapat Maulana (2019) menjelaskan bahwa perlu ada perubahan penerapan pembelajaran yang 

mengarah pada level kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi) dan pencipta (C6) untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

b. Kendala Eksternal 
Kelndala elvaluasi pelmbellajaran HOTS dari aspelk elkstelrnal yaitu tidak adanya 

pelmbaharuan program yang diselsuaikan delngan Standar Nasional Pelndidikan padahal telrdapat 

pelmbaharuan program yang dimaksudkan agar selsuai delngan hasil bellajar dan Standar Nasional 

Pelndidikan yang tellah diteltapkan. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah 

standar proses. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan untuk mencapai untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses 

dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan 

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. 
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3.3 Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran HOTS 

Pada Mata Pelajaran Sosiologi Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Di SMAN 1 

Terara 

Upaya guru sosiologi dalam mengatasi kesulitan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

HOTS yaitu guru sosiologi mengikuti pelatihan-pelatihan atau workshop- workshop yang diadakan 

oleh sekolah maupun di luar sekolah. Tujuannya agar guru mendapatkan wawasan yang lebih luas, 

meningkatkan kemampuan guru dalam menghadapi masalah dan kondisi dalam mengajar sehingga 

kedepannya guru dapat mengambil langkah yang tepat dalam menemukan solusi mengenai bagaimana 

menentukan metode dan memanfaatkan media yang digunakan yang sesuai dengan karakter siswa, 

serta bisa memahami soal-soal yang bertarap HOTS dengan baik. 

 

4. Simpulan 

Prosels pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS pada mata pellajaran sosiologi mellalui meltodel 

pelmbellajaran di SMAN 1 Telrara melliputi 3 tahapan yaitu, tahap pelrelncanaan yaitu guru melnelntukan 

tujuan elvaluasi pelmbellajaran, melnyusun kisi-kisi, melnulis soal, uji coba dan analisis soal dan sampai 

delngan relvisi soal. Sellanjutnya tahap pellaksanannya melnggunakan tels maupun non tels delngan meltodel 

PBL. Telrakhir tahap hasil elvaluasi pelmbellajaran HOTS dilihat dari hasil ujian yang kelmudian laporannya 

dalam belntuk raport. Kelndala yang dihadapi guru pada saat pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran HOTS 

pada mata pellajaran sosiologi mellalui pelnelrapan meltodel pelmbellajaran melliputi kelndala intelrnal dan 

elkstelrnal. Kelndala intelrnal antara lain guru kelsulitan dalam melnelntukan meltodel dan meldianya, 

keltelrbatasan waktu dalam melngajar, kelsulitan dalam melnyusun soal-soal yang belrtarap HOTS. 

Seldangkan kelndala elkstelnalnya yaitu tidak adanya pelmbaharuan program yang diselsuaikan delngan 

Standar Nasional Pelndidikan. Upaya guru dalam melngatasi kelndala elvaluasi pelmbellajaran HOTS pada 

mata pellajaran sosiologi yaitu delngan cara guru sosiologi melngikuti pellatihan-pellatihan atau workshop- 

workshop yang diadakan olelh selkolah. 
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